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ABSTRAK

   Kabupaten Kulon Progo sedang menjadi perbincangan dikarenakan adanya pembangunan bandara baru yaitu New 
Yogyakarta International Airport serta banyak pembangunan infastruktur yang lain seperti pembangunan Pelabuhan Adikarto,Kawasan 
industri Sentolo,Kawasan wisata dan jalan bedah menoreh.jalan bedah Menoreh sekarang sudah dibangun dan beberapa masih 
pembebasan lahan semua itu dilakukan untuk mendukung aksesbilitas dan meningkatkan pariwisata daerah Perbukitan Menoreh.. 
Diharapkan, dengan beroperasinya bandara dan pembangunan infastruktur dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke Kulon Progo 
Meskipun semua infrastruktur pariwisata dibangun tidak ada artinya jika tidak ada wisata kuliner , Beberapa masyarakat 
mencoba membuka usaha kuliner,mereka membuka café,Pusat kuliner dan sebagainya . Tetapi untuk masyarakat yang tidak memilik 
modal mereka hanya bisa menjadi penonton dan menjadi karyawan saja, tidak bisa menunjukan kemampuan dan kreatifitas mereka.
untuk pengusah kecil Kulon Progo kendala yang dihadapi pengusaha makanan tradisional yaitu dari kurangnya ketersediaan bahan 
baku,minimya ketersediaan alat produksi dan sulitnya pemasaran. selain itu pengunjung juga membutuhkan tempat untuk workshop 
atau edukasi tentang pengolahan kuliner khas Kawasan ini.sekaligus menjadi tempat pemasaran produk olahan tersebut dan dapat 
dinikmati wisatawan langsung. Selain itu menjadi tempat makan dan oleh-oleh khas Kulon Progo                                               .
 Dari permasalahan diatas untuk mendukung ekonomi,edukasi serta pariwisata,di bangun wadah atau fasilitas umum yang 
berada di Kawasan Wisata Perbukitan Menoreh khususnya di Kecamatan Temon.Berdasarkan data yang didapat di Kecamatan Temon 
selain menjadi tempat wisata juga merupakan wilayah yang memiliki sebaran UMKM tertinggi di Kulon Progo. Wilayah ini memiliki 
karakteristik seperti Sendangsono yaitu site yang berkontur juga merupakan penghasil kayu,bambu dan batu.untuk merespon kondisi 
dan memanfaatkan material di kawasan Kokap perancangan ini menggunakan pendekatan teori Arsitektur Tektonika.Perancangan 
yang dapat menanggapi site yang berkontur sehingga harmoni dengan alam sekitar                                    .
   Desain bangunan diatasi dengan rumah panggung sehingga terdapat perbedaan ketinggian di tiap gugus bangunan. 
kebutuhan aksesibilitas antar bangunan dengan jembatan kayu dan konstruksi besi.Bangunan didominasi dengan material lokal,dinding
 didominasi batu bata expose. Jendela,pintu serta beberapa lantai menggunakan material kayu,struktur dan kontruksi yang harmonis 
dengan alam sekitar,Diharapkan dengan konsep tersebut mampu memunculkan moda representasi yaitu keindahan dan bermakna 
selain itu pengunjung dapat merasa nyaman, aman serta mudah dalam mengakses semua fasilitas yang ada. 

Kata kunci : Perancangan,Pengolahan Makanan,Fasilitas,Material Lokal,Produk.
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ABSTRACT
   Kulon Progo Regency is being discussed due to the construction of a new airport, namely New Airport
Yogyakarta International Airport as well as many other infrastructure developments such as the construction 
of the Adikarto Port, theSentolo industry, tourist area and menoreh surgical road. Menoreh surgical 
road has now been built and some are still All of these land acquisitions were carried out to support 
accessibility and increase tourism in the Menoreh Hills area.It is hoped that the operation of the 
airport and the construction of infrastructure can increase tourist visits to Kulon Progo Even though 
all the tourism infrastructure built is meaningless if there is no culinary tourism, some people trying 
to open a culinary business, they open a cafe, culinary center and so on. But for people who don't 
have their capital can only be spectators and employees, cannot show their abilities and creativity.
For small entrepreneurs in Kulon Progo, the obstacles faced by traditional food entrepreneurs are 
the lack of availability of ingredients raw materials, the lack of availability of production equipment 
and the difficulty of marketing. besides that, visitors also need a place for workshops or education 
about the typical culinary processing of this area. as well as being a place for marketing these 
processed products and can enjoyed by tourists. Besides that, it is a place to eat and souvenirs 
typical of Kulon Progo                                                       .
   From the above problems, to support the economy, education and tourism, a public container or 
facility was built located in the Menoreh Hills Tourism Area, especially in Temon District. Based on 
data obtained in Temon District,Besides being a tourist spot, it is also an area that has the highest 
distribution of  in Kulon Progo. This region hascharacteristics such as Sendangsono, namely 
the contoured site is also a producer of wood, bamboo and stone. To respond to conditionsand 
utilizing materials in the Kokap area, this design uses a theoretical approach to Tectonic Architecture
which can respond to the contoured site so that it is in harmony with the natural surroundings.
   The design of the building is overcome by a house on stilts so that there is a difference in height in 
each building cluster.the need for accessibility between buildings with wooden bridges and iron 
construction. The buildings are dominated by local materials, wallsdominated by exposed bricks. 
Windows, doors and several floors use wooden materials, harmonious structures and constructions
With the surrounding nature, it is hoped that this concept will be able to create a mode of representation, 
namely beauty and meaning besides that, visitors can feel comfortable, safe and easy to access all 
e x i s t i n g  f a c i l i t i e                                                       .

Keywords: Design, Food Processing, Facilities, Local Materials, Products.
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KERANGKA  BERPIKIR 
PERANCANGAN PUSAT PENGOLAHAN DAN 
PEMASARAN PRODUK MAKANAN ASLI KULON 
PROGO DI KOKAP,KULON PROGO

Latar Belakang Permasalahan Pendekatan SolusiFenomena

Tinjauan PustakaAnalisis Site Konsep Dasar Perancangan

Ÿ Yogyakarta merupakan            
daerah destinasi wisata.

Ÿ Kulon Progo sedang 
pembangunan di sektor wisata 
dan ekonomi.

Ÿ Pembangunan jalan bedah 
Menoreh.

Ÿ Wisata kuliner menjadi tujuan 
wisatawan

Ÿ Sektor wisata dan kuliner 
kulon progo sedang menjadi 
perhatian.

Ÿ Perbukitan Menoreh menjadi 
incaran para pengusaha.

Ÿ Jumlah wisatawan meningkat

Fungsional
Ÿ Belum terdapat fasilitas untuk 

pengolahan dan pemasaran  
makanan.

Ÿ Tempat produksi dan pemasaran 
yang tidak layak.

Ÿ Kurangnya pengetahuan dan skill.
Ÿ Kurangnya adanya integrasi 

antara wisata dan komersil.

Arsitektural
Ÿ Tempat kuliner di  Menoreh 

umumnya mempunyai konsep 
yang sama dan mempunyai 
bangunan joglo terkesan 
monoton.

Ÿ Belum terdapat tempat kuliner 
yang menjadikan identitas 
kulon progo.

Ÿ Belum memanfaatkan material 
lokal dan modern secara baik.

Ÿ Membuat fasilitas umum yang 
bisa digunakan sebagai tempat 
pengolahan makanan,edukasi 
serta komersil.

Ÿ Mengintegrasikan antara 
wisata dan industri pengolahan.

Ÿ Pemanfaatan material lokal dan 
modern dengan penekanan 
arsitektur tektonika.

Metode 
Pengambilan Data
Ÿ Data Primer : 
    1.Wawancara
     2.Observasi
     3.Dokumentasi

Ÿ Data Sekunder : 
    1.Perda tentang Rencana Induk  
       Pembangunan Kepariwisataan
       daerah tahun 2015-2025 di 
       Kulon Progo.
    2.Statistik Daerah Istimewa  
       Yogyakarta.
    3.Literatur buku ,artikel dan internet.

Studi Literatur
Ÿ Teoritis 
     1.Rencana dan
        peraturan Pemerintah
     2.Tinjauan Tentang 
        makanan Tradisional
     3.Tinjauan Tentang
        industri pengolahan 
        makanan
Ÿ Arsitektural
     1.Standar-Standar Ruang
     2.Arsitektur Lokal dan 
       Tektonika

Studi Preseden
Ÿ Teoritis 
     1.Secret GardenVillage
     2.Iroha Village Factory
     3.Goa Maria
        Sendangsono

Ÿ Profil Site Terpilih
Ÿ Konteks Site Terpilih
Ÿ Analisis Fisik Site
Ÿ Kondisi Sosial dan Budaya

Programming

Skema Aktifitas

Analisis Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang Hubungan Ruang

Ÿ Zonning
Ÿ Gubahan Massa
Ÿ Penataan Kawasan
Ÿ Landscape dan orientasi 

penataan massa bangunan
Ÿ Material
Ÿ Arsitektur Tektonika
Ÿ Sirkulasi dan Sistem Jaringan 

Listrik
Ÿ Sistem Utilitas
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ARTI JUDUL 

PERANCANGAN PUSAT PENGOLAHAN DAN 
PEMASARAN PRODUK MAKANAN ASLI KULON 
PROGO DI DONOROJO,KOKAP,KULON PROGO

PUSAT
Adalah pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan 
(berbagai-bagai urusan, hal, dan sebagainya).

PENGOLAHAN
Merupakan proses,cara,perbuatan memasak untuk 
menjadi bahan atau produk lain.

Pemasaran
Perilaku menyebarluaskan ke masyarakat secara 
meluas.

PRODUK
Barang atau jasa yang dibuat atau ditambahi guna 
dan nilainya,sehingga menjadi hasil produksi akhir.

MAKANAN ASLI
Segala sesuatu yang bisa dimakan(pangan,lauk-
pauk,dll)yang tulen,murni dengan bahan bakunya.

Donomulyo
Merupakan daerah di kecamatan Kokap Kabupaten 
Kulon Progo,D.I.Yogyakarta.

KESIMPULAN

Sebuah tempat pengolahan dan pemasaran kegiatan ekonomi 
yang mengubah suatu barang dengan bahan dan pengolahan
asli kawasantersebut,sekaligus sebagai tempat jual beli olahan 
tersebut dan tempat edukasi dan wisata pengunjung kawasan
tersebut.  

LATAR BELAKANG

Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu Kabupaten dari lima 
kabupaten/kota di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak 
di bagian barat dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Purworejo.
Ibu Kota Kabupaten ini adalah kecamatan wates yang menjadi pusat 
administratif dan ekonomi masyarakat.  

Kabupaten Kulon Progo sedang dilakukan pembangunan bandara baru 

yaitu New Yogyakarta International Airport serta banyak pembangunan 

infastruktur yang lain seperti pembangunan Pelabuhan Adikarto,

Kawasan industri Sentolo,Hotel,Kawasan wisata dan jalan bedah 

menoreh.Diharapkan dengan beroperasinya bandara dan pembangunan 

infastruktur dapat meningkatkan ekonomi dan kunjungan wisatawan 

ke Kulonprogo.

Dalam pembanguan infastruktur jalan wisata,Kulon Progo melakukan 

pembangunan jalan yang melewati semua tempat wisata dan berakhir di 

wisata Candi Borobudur yaitu jalan bedah Menoreh diharapkan dengan 

adanya infrasturkur tersebut diharapkan wisata dan ekonomi masyarakat 

dapat meningkat. 

Dengan adanya jalan bedah Menoreh dan pembangunan
infrastruktur wisata Pengunjung wisata alam dan kuliner 
di Menoreh Meningkat drastis.

HASIL KUISIONER TERTUTUP

1.Apakah anda mengetahui 
   makanan/kuliner khas 
   Kulon Progo?

2.Menurut anda apakah pusat pengolahan 
   makanan khas Kulon Progo perlu di 
   bangun untuk sarana edukasi dan 
   komersil masyarakat dan pengunjung?

Sebanyak 75%  mengetahui tentang makanan khas Kulon Progo. Hal ini 
menunjukkan bahwa mkanan khas merupakan kuliner yang diketahui dan 
banyak dicari pengunjung.Selain itu sebanyak 85% setuju sehingga peng-
unjung yang tidak tahu akan mengolah atau membuat akan mempraktek
kan  langsung ke tempat pengelolaan tersebut dan dapat belajar serta 
menambah edukasi  tentang pembuatan makanan khas.

Sumber:www.bappeda.kulonprogokab.go.id

http://www.bappeda.kulonprogokab.go.id/
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FENOMENA
MASYARAKAT
Mayarakat hanya menjadi karyawan.

Masyarakat sekitar kurang memiliki skills,modal dan tempat pro-
duksi yang layak.Sehingga mereka memilih menjadi karyawan
di restoran dan mendapatkan upah untuk kebutuhan mereka.

SOSIAL
Pengunjung wisata alam dan kuliner meningkat.

Pengusaha bermodal mendirikan restoran dan menjadikan masya-
rakat sebagai karyawan untuk menarik pengunjung dan mendapat
laba.

PEMERINTAH
Melakukan pelatihan bagi masyarakat untuk UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) makanan tradisional.

PEMERINTAH
Melakukan pelatihan bagi masyarakat untuk UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) makanan tradisional.

Sumber:antaranews.comSumber:travelingyuk.com

Tempat kuliner baru tahun 2017-
2021 dengan view Menoreh:
-Geblek Pari
-Kopi Ampirono
-Kopi Ingkar Janji
-Banyu Bening Resto
-Kopi Klotok Menoreh
-Dadap Sumiir
-Teraloka
-Joglo Menoreh
-Bakmi Menoreh
-Rumah Cantrik
-Dll

Sumber:Survai Mandiri

Sumber: h�ps://kulonprogokab.go.id

Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah (Dinkop UMKM) Kulon 

Progo menyelenggarakan acara  pela t ihan dan pengembangan produk 

makanan Kamis (25/06/2020)Diharapkan dengan adanya pelatihan dari

pemerintah masyarakat dapat mendapatkan keahl ian di  b idang 

kuliner dan bagi masyarakat yang mempunyai modal dapat mendirikan (UMKM). 

PEMERINTAH
Melakukan pelatihan bagi masyarakat untuk UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) makanan tradisional.

ALAM
Hasil alam berupa Singkong dan Nira kelapa sangat
melimpah.

Hampir setiap penduduk
menanam singkong untuk
dikonsumsi maupun dijual

Sehingga hasil 
singkong sangat 
melimpah

Dikonsumsi sendiri/
dijadikan produk dan
dijual

Harga murah dan 
stabil tidak

Banyak dibuang dan
untuk makan ternak

Pemanfaatan singkong
kurang maksimal dan 
minim pengolahan

Produk pengolahan dari
Nira kelapa sedikit

Nira Kelapa

Singkong

Perkembangan UMKM sangat rendah

Sumber:Jurnal Bisnis dan EkonomiVol. I, No. 1, Juni 2010

Sebaran Usaha Micro Kabupaten Kulon Progo

jumlah pelaku usaha di daerah yang terkenal dengan potensi kuliner tradisional 
seperti slondok,growol,geblek,lanting hingga rujak serut itu semakin berkurang.
menurut Seri Suryadi ,ketua koperasi “data koperasi barokah Kaligintung Temon
yang menjadi wadah sejumlah UKM tersebut,sejumlah pelaku usaha kuliner 
tradisional tinggal 15 orang saja padahal di dusun Girigondo terkenal sebagai 
daerah penghasil makanan tradisional” https://www.cendananews.com/2018/01/ )(Sumber:

Sumber:https://www.cendananews.com/2018/01/ 

Beberapa faktor kendala yang dihadapi UMKM dalam meningkatkan daya saing
produknya, adalah:  modal kecil, Sumber Daya Manusia kurang berkualitas, 
rendahnya kemampuan dan pemahaman pada sains dan teknologi, manajemen,
keterbatasan akses  kepada sumber  teknologi  dan akses  pasar.
Sumber:  h�ps://kulonprogokab.go.id

Sumber: h�ps://kulonprogokab.go.id

Masyarakat tidak memiliki modal,
tempat produksi yang layak serta 
tempat pemasaran umum.

https://kulonprogokab.go.id
https://kulonprogokab.go.id
https://kulonprogokab.go.id
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kulon progo merupakan 
kawasan  yang  sedang 
digarap untuk di jadikan 
kawasan aetropolis,karna 
masih memiliki lahan yang 

D i k a r e n a k a n  d a m p a k 
pembangunan aetropolis 
masyaraka t  khususnya 
petani tidak bisa mengikuti 
alur perkembangan.mereka 

Melihat potensi yang ada di site 
t e r senbu t  maka  muncu l 
gagasan untuk Pembuatan 
gedung/sarana yang berfungsi 
s e b a g a i  t e m p a t 

Studi Literatur:
- konsep berkelanjutan
-Data  Arsitek
-bangunan dengan desain 
agrohubs

GOAL  zonasi
-penataan zona pada lokasi
-besaran gubahan massa
landscape
-penataan kawasan pertaian 

-pemilihan site
-profil site
-konteks
-respon

Program Ruang
-alur penyusunan program
-aktivitas
-kebutuhan ruang
-besaran ruang
-hubungan antar ruang

PENDEKATAN PERMASALAHAN

FUNGSIONAL

Belum terdapat fasilitas untuk pengolahan dan
pemasaran produk olahan makanan.

Kurangnya pengetahuan dan skill

Tempat produksi dan pemasaran yang 
tidak layak

Kurangnya  adanya integrasi antara 
wisata dan komersil

Sumber:Solopos.com

Sumber:Cendananews.com

PENDEKATAN SOLUSI

Menjadikan fasilitas umum untuk pengolahan dan
pemasaran produk olahan makanan.

Sarana edukasi bagi masyarakat dan pengunjung

Fasilitas umum yang terintegritas antara wisata 
dan komersil.

ARSITEKTURAL

Di site linear dan berkontur tidak bisa 
mendirikan bangunan joglo

Belum terdapat pusat kuliner yang menjadi 
identitas Kulon Progo.

Belum memanfaatkan lanskap dengan banyak 
cut and fill dan material lokal secara baik. 

Minimya pemanfaatan limbah olahan makanan 
sebagai elemen bangunan. 

Belum terintegrasi antara wisata pengolahan dan komersil

wisata Pengolahan

Komersil

Edu

wisata dan area komersil

Pengolahan

pemasaran dan area komersil

wisata 

Tempat kuliner yang memiliki karakteristik dan
suasana yang berbeda dari yang lain dan
menjadi identitas Kulon Progo.

 
Memanfaatkan lanskap engan meminimalisir cut and 
fill yang ada dan penggunaan material lokal dan 
modern serta menjadikan limbah bahan makanan 
menjadi elemen bangunan.Lokal Teknologi Ciri Khas

Kontur

Hasil 
limbah
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PENDEKATAN TEKTONIKA

Lingkungan alami
Lokal

Arsitektur Tektonika

Perwujudan Desain

Konsep 

Desain 

Menyampaikan pesan
dan suasana berbeda

Struktur Elemen bangunan

METODE
Primer

Sekunder
Wawancara Observasi Dokumentasi

Literatur buku
&Internet

Statistik D.I.
Yogyakarta

Perda kab Kulon Progo
Rencana pembangunan

2015-2025

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang sebuah fasilitas publik yang berfungsi 
sebagai pusat pegolahan makanan sekaligus menjadi tempat 
pemasaran dan edukasi bagi masyarakat atau pengunjung
lokal maupun internasional mengenai proses pengolahan 
makanan dengan menggunakan pendekatan Arsitektur 
Tektonika.

Wisata Pengolahan Edukasi Komersil

Memiliki karakteristik 
&

pengalaman ruang baru 

DENGAN PEMANFAATAN 

Kontur tanah Hasil Alam berupa
kayu,bambu dan
batu. 

Pengolahan limbah
bahan baku makanan

 

KEBERLANJUTAN PENDEKATAN

Dengan Memperhatikan  

Kriteria site
&lingkungan

Menanggapi kontur 
tanah,memiliki gugusan
massa,lahan asri dan
banyak vegetasi.

Struktur
&

Konstruksi

Pembentuk bangunan,ruang
citra,identitas.menyelesaikan
permasalahan site & kondisi
kawasan.



III

STUDI PUSTAKA 

STUDI LITERATUR

STUDI PRESEDEN

TEORITIS

Makanan Tradisional

Penyimpanan Bahan Makanan 

Higiene dan Sanitasi 

Arsitektur Tektonika 
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RENCANA DAN PERATURAN PEMERINTAH

Rencana Pemerintah
      Mengembangkan destinasi pariwisata Daerah 

yang unik, nyaman, menarik dan mudah dicapai berdasarkan 

keunggulan produk wisata yang berkualitas dan berkelanjutan 

serta mendorong percepatan pembangunan wilayah setempat, 

mampu menggerakkan kemitraan usahadan meningkatnya 

keberdayaan masyarakat setempat melalui berbagai 

program pemberdayaan dan kemitraan usaha pariwisata.

Peraturan Pemerintah
      PERDA(PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
KULON PROGO NOMOR 9  TAHUN 2015 TENTANG 
RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN 
DAERAH  TAHUN 2015-2025).Pasal 1 ayat 11 menyebutkan 
bahwa  Kawasan Pembangunan  Pariwisata Daerah adalah kawa-
san geografis di dalam destinasi pariwisata yang memiliki tema 
tertentu, dengan komponen daya tarik wisata, fasilitas umum, 
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling 
terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.

MAKANAN TRADISIONAL
Tidak hanya berwujud makanan saja, namun ada minuman.
Resep dan cara pembuatan kuliner tradisional biasanya bersifat 
turun temurun. Rasa kuliner tradisional yang khas dari satu 
daerah akan berbeda dengan daerah lainnya.

Geblek Cenil Growol

Gula Semut Sengek

PEMERINTAH
Melakukan pelatihan bagi masyarakat untuk UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) makanan tradisional.
PENYIMPANAN BAHAN MAKANAN

Suhu Penyimpanan

Makanan jenis daging, ikan, udang dan olahannya
0 0§ Menyimpan sampai 3 hari : -5  sampai 0  C

0 0§ Penyimpanan untuk 1 minggu : -19  sampai -5  C
0§ Penyimpanan lebih dari 1minggu : dibawah -10  C

1.

Makanan jenis telor, susu dan olahannya
0 0§P enyimpanan sampai 3 hari : -5  sampai 7  C

0§P enyimpanan untuk 1 minggu : dibawah -5  C
0§P enyimpanan paling lama untuk 1 minggu : dibawah -5  C

2.

Makanan jenis sayuran dan minuman dengan waktu 
0 0penyimpanan paling lama 1 minggu yaitu 7  sampai 10  C

3.

0Tepung, biji-bijian dan umbi kering pada suhu kamar (25 C).4.

Klasifikasi

Klasifikasi

Tata Cara Penyimpanan

1. Penyimpanan suhu rendah dapat berupa:
0 0–Lemari pendingin yang mampu mencapai suhu 10  – 15  C

0 0–Lemari es (kulkas) yang mampu mencapai suhu 1 – 4  C 
0–Lemari es (Freezer) yang dapat mencapai suhu -5  C, 

–Kamar beku yang merupakan ruangan khusus untuk menyimpan 
0  makanan beku (frozen food) dengan suhu mencapai -20  C 

2. Penyimpanan suhu Kamar

– Makanan diletakkan dalam rak-rak yang tidak menempel pada dinding, 

   lantai dan langit-langit, maksudnya adalah:

o untuk sirkulasi udara agar udara segar dapatsegera masuk keseluruh ruangan

o mencegah kemungkinan jamahan dan tempat persembunyian tikus

o untuk memudahkan pembersihan lantai

o untuk mempermudah dilakukan stok opname

– Setiap makanan ditempatkan dalam kelompoknya dan tidak bercampur baur

– Untuk bahan yang mudah tercecer seperti gula pasir, tepung, ditempatkan 

dalam wadah penampungan sehigga tidak mengotori lantai

Sistem Penyimpanan

Biasanya ditempatkan  dalam wadah-wadah yang dapat dibawa atau 

ditukar, kotak-kotak dan diletakkan pada rak atau laci, Bedasarkan 

golongan makanan tersebut.

PEMERINTAH
HIGIENE DAN SANITASI

Pengolahan makanan

a. Dapur tempat pengolahan makanan harus memenuhi 

   persyaratan teknis hygiene sanitasi untuk mencegah risiko 

   terjadinya pencemaran terhadap makanan.

b. Bahan makanan disortir untuk memisahkan bagian bahan

   yang rusak dengan tujuan untuk menjaga keawetan dan 

   mutu makanan serta untuk mengurangi risiko terjadinya 

   pencemaran pada makanan.

c. Tahapan dalam memasak harus sesuai. Peracikan bahan, 

   persiapan bumbu, persiapan pengolahan dan prioritas 

   dalam memasak harus dilakukan sesuai tahapan, higienis, 

   dan semua bahan yang siap diamasak harus dicuci dengan 

   air mengalir.

d. Peralatan masak dan peralatan makan yang kontak 

   langsung dengan makanan harus terbuat dari bahan yang 

   aman dan tidak  berbahaya bagi kesehatan.

1.

TINJAUAN LITERATUR TEORITIS

Gula Semut Gula Jawa 



Konsep Dasar Perancangan

Ÿ Zonning
Ÿ Gubahan Massa
Ÿ Penataan Kawasan
Ÿ Landscape dan orientasi penataan 

massa bangunan
Ÿ Sirkulasi dan Sistem Jaringan Listrik
Ÿ Sistem Utilitas
Ÿ  Konsep Desain
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Ibadah

Edukasi

Area 
Pengunjung 

Awal Area 
Produksi

Café Area 
Service

Parkir

Area 
Penyimpanan

Area 
Pengelola

Taman

Taman

Area  Pengunjung Awal

Taman

Area Parkir

Kedai Area  Penyimpanan

Area  Pengelola

Area  Service

Area  Produksi

Area  Edukasi

Area  Ibadah

PUBLIK SEMI PUBLIK PRIVAT

KONSEP ZONASI RUANG KONSEP SIRKULASI

JALUR KENDARAAN

JALUR MANUSIA DAN WISATAWAN

Jalur untuk kendaraan servis 

Jalur wisatawan/pedestrian
Jalan

MOBIL MOTORAKSES :

PEJALAN KAKIAKSES :

MASUK

KELUAR
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Display

Area 
Display

Souvenir

Souvenir



KONSEP PENATAAN MASSA

TRANSFORMASI PENATAAN MASSA
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MASUK

KELUAR

KedaiArea  Pengunjung Awal

Area Parkir

Taman Depan

Area   outlet

Area  Penyimpanan Area workshop & Edukasi Area produksi 

GUBAHAN MASSA & ZONASI RUANG

Area  Pengelola



KONSEP VEGETASI LANDSCAPE KONSEP SIRKULASI

VEGETASI TEBING VEGETASI TAMAN DEPAN VEGETASI TAMAN BELAKANG

JENIS VEGETASI LANDSCAPE

TANAMAN BESAR

TANAMAN PEREDU

TANAMAN PERINDANG

JATI SENGON BAMBU

Tanaman yang memiliki daya tahan tanah yang kuat 
dan baik. memakai tanaman lokal kulon progo.

Vegetasi tanaman depan, menggunakan tanaman 
perindang dan peredu.

Vegetasi tanaman depan, menggunakan tanaman 
perindang dan peredu dan juga tanaman untuk
tebing penahan tanah.

SOKA REMBOSA PUCUK MERAH

ANGSANA POHON MANGGA PINUS
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KONSEP JARINGAN LISTRIK KONSEP UTILITAS

32BAB 5 
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SUB DISTRIBUTOR PANEL UNIT

JALUR LISTRIK 

SUTR

TRAVO

PLN

SUTR TRAVO PLN

Ruang 
Produksi

Ruang 
Pengelola

Ruang 
Edukasi

Ruang 
Ibadah

Ruang 
Servis

Ruang 
Komunal

Ruang 
pengunjung

OutletCafé

SUMUR AIR BERSIH

JALUR AIR KOTOR

JALUR AIR BERSIH

SALURAN AIR HUJAN

JALUR AIR HUJAN Mengalirkan air dari drainase alami
ke saluran drainase jalan

sumur WT



KONSEP PENTAAN VEGETASI KONSEP PERESAPAN AIR PADA JALAN

32BAB 5 
KONSEP

Situas penataan vegetasi untuk memecah angin kencang

Angin dari bawah(lembah)agar sirkulasinya tidak terhalang 
dan menyebar di dalam site diberi ruang untuk bersirkulasi 

diberi bukaan di lantai 1.
Dengan memberikan vegetasi dan ruang sirkulasi angin dapat 

meminimalisir angin kencang yang menghantam bangunan

Untuk membantu sumur peresapan dan drainase ke jalan.menggunakan
peresapan yang dibuat dibawah jalan/vegetasi dan dialirkan menggunakan 
pipa ke drainase utama.

KONSEP PENGOLAHAN LIMBAH

Limbah Pengolahan 
Singkong

Padat

Cair Peresapan air kotor

Distribusi Pengolahan

Limbah Pengolahan 
Kelapa

Cair Peresapan air kotorCair Peresapan air kotor

Padat Sabut Kelapa

Tempurung Kelapa

Ampas Kelapa

Pengolahan

Pengolahan

Makan Ternak

Kerajinan

Kerajinan

Pupuk Organik
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Menggunakan pondasi 
cakar ayam sebagai 
penopang struktur. 

Pondasi  

Struktur  

Penggabungan struktur 
dengan sistim baut dan las.

Menggunakan struktur  
pipa besi dan hollow

Struktur Atap  

Mengadopsi bentuk struktur pohon singkong yang bercabang.

Pohon singkong yang bercabang memiliki 
kekuatan untuk menahan beban batang 
dan daun diatasnya.

Menerapkan ke bentuk struktur bangunan
dengan memperhatikan beban diatasnya.

Penggabungan dengan struktur 
utama dengan pipa lebih besar dan
diikuti pipa penyangga atap dengan
cara dilas

Sambungan antara kolom dan pipa
digabungkan dengan plat dan di las

Segitiga merupakan simbol kestabilan,struktur bisa berdiri dengan stabil bila gaya
-gaya yang bekerja membentuk polygon segitiga.3 sisi yang berpusat pada satu 
tiang mempunyai makna suatu kebahagian dapat diraih jika terjadi keseimbangan 
antara manusia dengan Tuhan,keseimbangan antara manusia dengan manusia,
dan keseimbangan manusia dengan alam.                        .  

Menggunakan papan 
kayu.

Lantai   

Papan kayu ditata diatas 
baja iwf dan dikunci dengan
baut keling.

Dinding pembatas café
menggunakan acrylic.

Dinding   

dinding dapur menggunakan 
batu bata expose.

KONSEP DESAIN CAFE

Gubahan Massa Konsep Bentuk Bangunan  

Pondasi dan Struktur 
di satukan dengan sistem
angkur.

Menggunakan struktur  
utama baja iwf.

Bentuk bangunan mengikuti bentuk lahan dan kontur,bagunan terbuka untuk menikmati
pemandangan dan merasakan kabut sore hari.atap miring ke samping kanan agar air 
hujan mengalir ke drainase depan dikarenakan sebelah kiri merupakan tebing.
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Menggunakan pondasi 
cakar ayam sebagai 
penopang struktur. 

Pondasi  

Struktur  

Struktur atap menggunakan 
baja ringan

Dinding   

Dinding menggunakan
bata expose tinggi 1 m
yang ditata segitiga.    

Bagian plafon dan dinding
atas lobby juga mengguna-
kan tatanan kayu cengkeh

Lobby/Teras depan  

Diatas batu bata mengguna-
kan dinding kayu.  

KONSEP AREA PENGUNJUNG AWAL & OUTLET

Gubahan Massa Konsep Bentuk Bangunan  Pondasi batu kali sebagian
berada diatas permukaan 
tanah sehingga terexpose

Menggunakan struktur  
utama beton dan kayu

Bangunan ini memiliki bentuk yang mengikuti kondisi kontur,lantai 1 digunakan 
sebagai lobby,receptionis dan pusat informasi sedangan lantai 2 sebagai outlet
dan oleh-oleh.

Receptionis&
pusat informasi   

Outlet penjualan   

Lobby   

Furniture & Ornamen   

Rak outlet menggunakan
perpaduan kayu cengkeh 
dan bambu.    

Dibeberapa tempat dipasang
ornamen/produk lokal sebagai
sarana promosi. 

Struktur ini terdapat di lobby bagian 
bawahmemakai pondasi cakar ayam 
dengan dilapisi batu kali seperti umpak
karena memiliki sifat kuat tekan dan
bobot paling berat,mengartikan bahwa
sebagai pendongkrak wisata harus 
memiliki landasan dan penopang yang
k u a t    .
 
   

Struktur menggunakan kayu penggabunggan 
kolom dan balok induk dengan cara kolom di 
tatah bagian pinggir kemudian jepit dengan 2 
balok dan dibaut.bagian atas balok sebagai 
struktur lantai dan balok pengikat.          .
Dengan tidak adanya pembatas di sisinya 
melambangkan sikap terbuka bagi siapa yang 
Ingin datang,struktur dengan kolom besar  
digabungakan bertumpuk dan dijepit bermakna
mengayomi dan saling membantu.          .
 
   .
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Menggunakan pondasi 
cakar ayam sebagai 
penopang struktur. 

Pondasi  

Struktur  

Struktur atap menggunakan 
kayu. 

KONSEP AREA EDUKASI & WORKSHOP

Gubahan Massa Konsep Bentuk Bangunan  

Menggunakan struktur  
utama beton.

Bangunan ini merupakan bangunan utama yang menjadi pusat edukasi warga dan
pengunjung lantai 1 digunakan sebagai aula dan ruang display,lantai 2 digunakan 
sebagai tempat edukasi warga dan pengunjung. 

Pondasi batu kali sebagian
berada diatas permukaan 
tanah sehingga terexpose.

Lantai 

Lantai 2 menggunakan 
granit untuk memberikan
kesan bersih

Lantai 1 menggunakan
batu irat yang diperoleh
dari sekitar site.

Jendela besar bagian timur untuk memaksimalkan
cahaya karna terhalang tebing.

Menggunakan dinding batu bata karna lantai 2 
merupan ruang tertutup supaya privat dan higiene
karna tempat edukasi dan workshop.

Lantai 1 merupakan aula dan ruang display 
sehingga semi terbuka,dibagian pinggir merupakan 
selasar dengan kolom-kolom dengan pelingkup 
tatanan bata.

Bagian pembatas selasar dan aula bagian dalam 
menggunakan perpaduan tatanan bata expose 
dan dinding kayu dengan ornamen.

Bentuk atap melengkung ke belakang strukutur
atap terexpose sehingga Memberikan 
kesan ringan dan flexible.          .

       .
Dengan kolom V dapat menahan gaya pada dua sisi ,
sehingga dapat membantu balok  menyangga bentang.

Kayu digabungkan dengan sambungan purus dan
dibagian luar diperkuat dengan plat besi kemudian
dibaut.

Bagian selasar mengunakan 
struktur dari hollow dengan 
sa tu  ko lom mi r i ng  dan 
di tahan dengan kawat seling.

Dengan struktur tersebut
kolom A miring ke luar dan
seling B menarik kebawah
sehingga C akan turun dan
D akan naik jadi dengan satu
kolom akan seimbang. A

C

B

D

Bagian kolom atas
digabung dengan 
spans/cantolan kawat
seling .

Bagian bawah dengan
angkur dicor dengan 
pondasi dan pengabungan
seling dengan spanskrup,
untuk menyesuaikan panjang  .

Bagian bawah  dengan angkur 
dan disatukan dengan kolom
dengan baut  agar flexibel
bisa bergerak.  
 .
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Pondasi  

Struktur  

KONSEP AREA PRODUKSI & PENGELOLA

Gubahan Massa Konsep Bentuk Bangunan  

Pondasi batu kali sebagian
berada diatas permukaan 
tanah sehingga terexpose.

Struktur utama 
menggunakan kayu
cengkeh.  

Bangunan ini memiliki bentuk yang mengikuti kondisi kontur dan sudut pandang 
pemandangan alam.digunakan sebagai tempat produksi dan kantor pengelola.

Dibagian selatan memakai
pondasi batu kali tinggi untuk
menopang lantai beton  . 

Lantai  

Menggunakan lantai
beton dengan finising
kayu.

Struktur selasar memakai hollow ,menggunakan  4
kolom yang digabungkan menjadi satu dan menjepit
balok penyokong.dengan struktur tersebut menjadikan
kolom lebih kuat  dan bagian penyokong saling menahan
gaya .

Bagian kuda-kuda dijepit ditengah kolom
.bawah ditopang dengan kolom dan 
penahan besi disatukan dengan baut,
sehingga balok dan kuda-kuda mengunci

Besi penyokong dibaut dengan kolom
dan diletakkan saling menumpang 
antara penyokong jurai luar dan 
penyokong kuda-kuda.

Keempat kolom digabungkan dengan 
bagian tengah dibatasi hollow 
digabungakan dengan baut.

Selasar  

Struktur  

Struktur atap menggunakan 
kayu. 

Struktur utama menggunakan kayu,dan balok mempunyai
titik inti dan membentuk polygon.menjadikan struktur saling
lebih rigid karena membentuk sudut segitiga.  

Terpusat pada satu titik kolom
dan balok disusun membentuk
polygon.

Purus 
Pathok

Balok

Kolom

Balok di Coak dan di
lobang kemudian dijadikan 
satu dengan balok lain dan
dimasukkan pada purus.
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Menggunakan pondasi 
cakar ayam sebagai 
penopang struktur. 

Pondasi  

Struktur  

Struktur atap menggunakan 
baja ringan

KONSEP AREA PENYIMPANAN

Gubahan Massa Konsep Bentuk Bangunan  

Space antara bangunan dan
tanah ditutup dengan bronjong
batu,juga sebagai penyangga
bangunan.

Menggunakan struktur  
utama beton

Bangunan ini memiliki bentuk yang mengikuti kondisi kontur terdiri dari satu lantai
sebagai tempat penyimpanan bahan baku,produk jadi dan ruang service.

Dinding  

Bagian atas ditata kayu
cengkeh.

Batu bata expose ditata 
beraturan timbul keluar
dan dalam dengan 
repetisi.

Interior  

Pemasangan blower untuk
menjaga sirkulasi udara.

Dinding delam dilapisi 
dengan alumunium 
foil untuk menjaga
s u h u   .     

KONSEP AREA SOUVENIR&TEMPAT IBADAH 

Bangunan mempunyai bentuk kotak dan
atap melengkung.

Atap menggunakan ijuk dan
dibawah dilapisi plastik. 

Struktur menggunakan pohon
kelapa / glugu.

KONSEP PERKUATAN TEBING

Pinggir tebing dan dinding tanah di tata
batu kali untuk menahan tanah agar
tidak terkikis dan longsor.

Menggunakan bronjong besi
untuk tempat batu

Batu dimasukkan bronjong
dan beberapa bronjong diberi
perkuatan kolom.

Menggunakan struktur panggung dan 
mempunyai struktur yang berkaitan 
antar massa.mengartikan bahwa hidup
harus saling bergandengan,bahu membahu
sehingga kuat dan harmonis.

Kolom digabungkan dengan balok dengan 
melobangi kolom untuk memasukkan balok
kemudian dikunci dengan pasak.bagian atap
menggunkan sambungan purus.

Bambu

Kayu 

Baut 

Penggabungan dengan cara 
bambu di pelipit dengan 
kayu kemudian di baut,
                       . 

Dinding & Stuktur  
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KONSEP MAKRO KAWASAN

Area Parkir   

Jalur pedestrian   

Kolam   

Jalur kendaran service    

Taman    

KONSEP FURNITURE

MEJA   

khaki meja menggunakan
akar bambu.

Papan dengan kayu dan dibagian
tengah terdapat produk olahan 
ditutup kaca sebagai sarana promosi

KURSI   

Kursi bambu utuh 
ditata diberi frame
besi.

Sebagian kursi menggunakan
kayu sisa penebangan pohon.

TANGGA    

Tangga mengunakan
papan kayu dengan
struktur besi.

Menggunakan alat makan yang
terbuat dari bambu dan kayu.

PLAFON    

Plafon dengan ranting
kayu yang ditata segitiga

Beberapa mengunakan  besek 
bambu dengan frame.

ALAT MAKAN     

Selasar Kolam   

Selasar digunakan untuk
menghubungkan gedung
awal ke aula.    

Pondasi beton   

Angkur besi   

kolom kayu utuh   

Plat jepit besi   

Gording kayu   

Atap kaca   

Jalur Pedestrian & Konsep Tektonika   

Jalur ini digunakan untuk
menghubungakan antar
massan dan jalur balik
dari rute kawasan.   

Menggunakan struktur besi hollow dengan
satu kolom dan balok penyokong.   

Kolom dan balok digabung dengan satu
baut,kemudian diberikan pembatas di 
sudut untuk  melawan dan menahan 
gaya. 

Struktur di bagian sudut menggunakan
besi hollow yang ditempel  dengan plat 
besi dan di baut pada tembok dengan
fischer.
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